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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji gaya komunikasi laki-laki metroseksual di Kota Medan dalam menghadapi
stigma sosial dan norma tradisional. Menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologis, data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam terhadap lima informan berusia 18—50 tahun dan dianalisis
dengan model Miles dan Huberman. Hasil penelitian mengungkapkan empat gaya komunikasi utama
yang digunakan informan, yaitu dominan, terbuka, bersahabat, dan reflektif. Gaya dominan digunakan
untuk menegaskan identitas dan membangun citra profesional, sementara gaya terbuka dan bersahabat
memungkinkan terciptanya dialog yang inklusif dan nyaman. Gaya reflektif menunjukkan kedalaman
pengalaman pribadi serta pemaknaan terhadap identitas diri. Temuan ini menunjukkan bahwa laki-laki
metroseksual mampu menyesuaikan gaya komunikasi mereka dengan konteks sosial yang ada, sekaligus
berkontribusi pada pemahaman yang lebih luas mengenai identitas gender nonkonvensional dalam
masyarakat modern.

Kata-kata Kunci: Gaya Komunikasi; Laki-Laki Metroseksual: Social Adjustment; Identitas Gender;
Kota Medan

ABSTRACT

This study examines the communication styles of metrosexual men in Medan City in dealing with social
stigma and traditional norms. Using a phenomenological qualitative approach, data were collected
through in-depth interviews with five informants aged 18—50 years and analyzed using the Miles and
Huberman model. The results revealed four main communication styles used by the informants, namely
dominant, open, friendly, and reflective. The dominant style is used to assert identity and build a
professional image, while the open and friendly styles enable inclusive and comfortable dialogue. The
reflective style reflects the depth of personal experience and the meaning attributed to one's identity.
These findings suggest that metrosexual men are capable of adapting their communication styles to the
existing social context, thereby contributing to a broader understanding of non-conventional gender
identity in modern society.
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PENDAHULUAN

Fenomena laki-laki metroseksual semakin berkembang di kota-kota besar seperti Jakarta,
Bandung, hingga Medan. Seorang laki-laki yang peduli dengan penampilan untuk
meningkatkan rasa percaya diri dan menyesuaikan diri dengan gaya hidup modern. Pria
metroseksual membentuk cara berinteraksi yang sejalan dengan lingkungannya dan cenderung
memilih gaya hidup yang setara demi komunikasi yang baik. Gaya hidup ini dipilih sebagai
bentuk adaptasi dan untuk mendapatkan pengakuan sosial, sekaligus menunjukkan bahwa
maskulinitas juga bisa mencakup perawatan diri dan ekspresi estetika (Chiu dkk., 2019). Istilah
metroseksual pertama kali muncul di surat kabar /ndependent di Inggris pada tahun 1994 dalam
sebuah artikel yang ditulis oleh Mark Simpson (Schlarbaum & Warshaw, 2021). Menurut Mark
dalam (Putranto dkk., 2022), kaum metroseksual adalah a dandyish narcissist in love not only
himself, but his urban lifestyle atau lelaki yang tidak hanya mencintai dirinya sendiri melainkan
juga mencintai gaya hidup kota besar yang dijalaninnya (Azis dkk., 2022). Laki-laki
metroseksual merupakan laki-laki yang mementingkan penampilan dan cenderung
mengkonsumsi segala sesuatu untuk merawat dan mempercantik dirinya. Laki-laki
metroseksual pada umunya ditemukan di kota- kota besar, memiliki pendapatan yang tinggi
dan memiliki gaya hidup urban yang glamor, hedonis, narsistik (Banerjee & Namboodiri,
2018). Tidak heran bahwa laki-laki yang memutuskan dirinya untuk menjadi metroseksual
terkena stigma sebagai seorang homoseksual. Khususnya pada masyarakat tradisional atau
lebih dikenal sebagai masyarakat desa yang sangat awam melihat laki-laki yang menjaga
kebersihan, putih, glowing, dan wangi karena dianggap bahwa mereka sudah melewati batas
sisi maskulinitasnya sebagai laki-laki (Daulay, 2016).

Perawatan diri memiliki dampak signifikan terhadap kepercayaan diri (self-confidence)
laki-laki metroseksual. Menurut penelitian dari Pradani & Suhanti (2020) menunjukkan bahwa
laki-laki yang rutin merawat diri, baik melalui perawatan kulit, grooming, maupun fashion,
cenderung merasa lebih baik tentang penampilan mereka. Ini berdampak langsung pada
bagaimana mereka berinteraksi dalam situasi sosial dan profesional. Dalam situasi sosial,
mereka lebih terbuka dan nyaman bergaul, sementara dalam konteks profesional, mereka
merasa lebih yakin saat berkomunikasi dengan rekan kerja, atasan, atau klien, yang dapat

berdampak positif pada hubungan dan kesuksesan di tempat kerja.
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Penelitian yang dilakukan oleh Alamsyah & Sumanti (2023) menunjukkan bahwa pria
metroseksual menganggap gaya hidup mereka sebagai hal yang normal dan berpikir bahwa
menjaga penampilan tetap menarik adalah hal yang penting untuk aktivitas sehari-hari. Konsep
diri pria metroseksual adalah kepedulian diri terhadap nilai penampilan mereka terhadap
lingkungan sekitar sebagai bentuk kepuasan diri untuk kesenangan pribadi yang menghasilkan
pengakuan publik dari apa yang mereka kenakan; Rintangan komunikasi interpersonal dan nada
atau stigma yang kurang baik seperti dijuluki tidak jantan, tidak maskulin, takut panas, feminin,
terlihat seperti wanita, pria yang atraktif, dan kebingungan seksual yang klise. Laki-laki
metroseksual di Medan memiliki konsep diri secara fisik, psikologis, dan sosial. Selain itu, laki-
laki metroseksual di kota Medan memiliki pembenaran tersendiri yang membenarkan gaya
hidup mereka sebagai laki-laki metroseksual, antara lain citra diri yang positif, kepribadian
yang baik, dan sikap yang baik terhadap lingkungan sekitar.

Kehadiran laki-laki metroseksual bukan semata-mata ingin menyaingi perempuan dalam
berpenampilan di ruang publik maupun di lingkungan masyarakat. Pada kenyataannya laki-laki
metroseksual bukanlah laki-laki yang bersolek seperti perempuan dengan lemah gemulainya,
dan berpakaian seperti perempuan yang sering disebut banci tetapi mereka tetap menjadi laki-
laki seutuhnya (Vas dkk., 2016). Tetapi mereka memiliki cara tersendiri untuk merawat dirinya
seperti dengan pergi ke tempat kebugaran, membeli skincare dan mengikuti trend fashion pada
masa kini. Fenomena metroseksual membawa dampak positif yaitu dapat mendorong laki-laki
untuk lebih mengikuti perkembangan dan lebih memperhatikan penampilannya (Bano & Shari,
2020).

Laki-laki metroseksual sangat identik dengan laki-laki yang lembut, bawel dan memiliki
kemampuan yang baik dalam berinterkasi dengan lawan bicaranya (Clarke & Braun, 2019).
Presentasi diri yang dilakukan laki-laki metroseksual di depan orang lain bertujuan memberikan
kesan yang baik dengan cara mengatur tata cara semilakunya agar orang lain dapat memaknai
identitas dirinya sesuai dengan apa yang diinginkan (Sin & Omar, 2020). Dengan ini
menunjukkan bahwa tren yang diikuti laki-laki metroseksual bukan hanya soal penampilan
melainkan juga memperhatikan tata cara berkomunikasi yang baik di depan orang lain. Seperti
temuan studi yang dilakukan Kaplan (2016) menunjukkan bahwa laki-laki metroseksual pada
sosok frontliner memiliki konsep dirinya sendiri dengan memperhatikan tata bahasa dalam
berkomunikasi secara verbal dengan bahasa yang tepat maupun non-verbal seperti mengatur
bahasa tubuh, posisi tubuh, isyarat dan bau-bauan.

Laki-laki metroseksual dikenal sebagai individu yang sangat memperhatikan penampilan,

gaya hidup, dan perawatan diri, yang kerap kali menyimpang dari konstruksi maskulinitas
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tradisional. Dalam kehidupan sosialnya, mereka menghadapi berbagai bentuk respons sosial,
mulai dari penerimaan hingga stigma. Dalam situasi seperti ini, penyesuaian sosial (social
adjustment) menjadi proses penting yang harus dilalui. Salah satu aspek utama dalam proses
ini adalah bagaimana mereka berkomunikasi dan membentuk interaksi sosial yang efektif
dengan lingkungan sekitarnya. Gaya komunikasi yang digunakan mencerminkan bagaimana
individu menyesuaikan diri, membangun identitas, serta merespons persepsi sosial terhadap
keberadaan mereka sebagai laki-laki metroseksual.

Gaya komunikasi dari Robert W. Norton dalam Liliweri (2017) yang mengklasifikasikan
sepuluh tipe gaya komunikasi interpersonal, seperti gaya dominan, dramatis, bersahabat,
hingga gaya yang tepat. Setiap gaya komunikasi mengandung elemen verbal dan nonverbal
yang berbeda dalam menyampaikan pesan dan membentuk relasi sosial. Dengan mengkaji gaya
komunikasi laki-laki metroseksual di Medan berdasarkan kategori Norton, untuk memahami
komunikasi digunakan sebagai bagian dari upaya social-adjustment di tengah tekanan norma
budaya dan ekspektasi gender. Melalui pendekatan ini, dapat diketahui bahwa gaya komunikasi
tidak hanya mencerminkan cara berbicara, tetapi juga menjadi alat untuk menciptakan kesan,
memperoleh penerimaan, dan mempertahankan eksistensi diri dalam kehidupan sosial urban
yang kompleks. Salah satu aspek penting dalam proses social-adjustment adalah gaya
komunikasi yang digunakan oleh laki-laki metroseksual dalam berinteraksi dengan orang lain.
Gaya komunikasi yang terbuka, empatik, dan mendukung sangat penting untuk membangun
hubungan sosial yang positif dan menepis stereotip yang mengaitkan gaya hidup metroseksual
dengan penyimpangan seksualitas (Rosenmann dkk., 2018). Menurut Devito (2018)
menyatakan bahwa komunikasi interpersonal yang efektif melibatkan keterbukaan, empati,
sikap mendukung, sikap positif, dan kesetaraan. Bagi laki-laki metroseksual, keterbukaan
dalam berbicara mengenai identitas dan ekspresi diri mereka dapat membantu meredakan
kesalahpahaman dan stigma negatif yang berkembang di sekitar mereka.

Melalui gaya komunikasi yang terbuka, laki-laki metroseksual dapat menjelaskan bahwa
perhatian mereka terhadap penampilan fisik dan gaya hidup bukanlah indikasi dari
ketidaksesuaian orientasi seksual, tetapi lebih kepada pemenuhan kebutuhan diri dan penegasan
identitas mereka. Selain itu, dengan menggunakan gaya komunikasi yang empatik dan
mendukung, mereka dapat mengajak orang lain untuk lebih memahami posisi mereka dan
menepis kesan negatif yang timbul dari norma sosial yang kurang fleksibel terhadap peran
gender. Sikap yang lebih terbuka dan mendukung dalam komunikasi juga memungkinkan
mereka untuk membangun hubungan sosial yang lebih sehat dan mengurangi rasa terisolasi

yang sering kali dialami oleh individu yang berada di luar norma sosial dominan.
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Proses social-adjustment penyesuaian diri terhadap lingkungan sosial merupakan langkah
penting bagi laki-laki metroseksual dalam menghadapi stigma yang mengaitkan mereka dengan
penyimpangan seksualitas (Kang dkk., 2020). Rahmania (2023) menyatakan bahwa social-
adjustment mencakup dimensi penampilan nyata, penyesuaian terhadap kelompok, sikap sosial,
dan kepuasan pribadi. Laki-laki metroseksual yang berhasil menyesuaikan penampilan mereka
dengan norma sosial yang ada akan lebih mudah diterima dalam berbagai kelompok sosial.
Penampilan nyata yang mereka tampilkan, yang sering kali dipersepsikan lebih feminin,
sebenarnya bukanlah indikator dari orientasi seksual yang berbeda, melainkan sebuah bentuk
perhatian terhadap penampilan diri yang sehat dan estetis.

Penelitian ini menggunakan teori Interaksionisme Simbolik merupakan pendekatan dalam
ilmu sosial yang menyoroti individu membentuk identitas dan makna hidup melalui interaksi
sosial yang sarat simbol. Teori ini dikembangkan oleh George Herbert Mead dan tokoh lainnya
sebagai respons terhadap pendekatan behavioristik yang mengabaikan aspek mental dan sosial
(Derung, 2017). Dalam pandangan Mead dalam (Ali dkk., 2022; Salvini, 2019; Sasongko dkk.,
2019), identitas seseorang terbentuk melalui tiga unsur utama: mind (pikiran), yaitu
kemampuan berpikir yang muncul dari komunikasi simbolik; self (diri), yaitu kesadaran
individu terhadap dirinya yang berkembang lewat proses mengambil peran orang lain; dan
society (masyarakat), yaitu ruang simbolik tempat individu belajar norma, nilai, dan peran
sosial. Dalam penelitian ini mengkaji laki-laki metroseksual, teori ini menjelaskan bagaimana
identitas maskulinitas modern dibentuk melalui simbol-simbol sosial seperti gaya berpakaian,
perawatan tubuh, dan estetika yang dipengaruhi oleh interaksi dengan lingkungan.
Interaksionisme Simbolik membantu memahami bahwa pilihan gaya hidup bukan sekadar
ekspresi pribadi, tetapi hasil dari proses sosial dan interpretasi makna yang terus berkembang.

Penelitian ini memiliki sebuah upaya untuk menepis dan mencoba menjawab stigma yang
mengaitkan laki-laki metroseksual dengan penyimpangan seksualitas. Tentu saja, beberapa
penelitian sebelumnya yang menyoroti fenomena metroseksual sebagai bagian dari perubahan
norma sosial atau fenomena ekspresi identitas, tetapi sedikit yang mengkaji secara mendalam
tentang bagaimana laki-laki metroseksual dapat mengatasi stigma sosial terkait seksualitas
mereka. Melalui pendekatan teori komunikasi interpersonal dan social-adjustment, penelitian
ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih luas mengenai bagaimana laki-laki
metroseksual dapat beradaptasi dengan kelompok sosial tanpa harus terjebak dalam stigma
yang mengarah pada penyimpangan seksualitas.

Berdasarkan fenomena yang berkembang, peneliti tertarik mengkaji gaya hidup

metroseksual yang semakin terlihat di masyarakat urban, khususnya di Kota Medan, karena
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menunjukkan perubahan pandangan terhadap ekspresi identitas diri laki-laki. Meskipun
dianggap modern dan menarik, gaya hidup ini masih kerap menghadapi stigma yang
mengaitkannya dengan penyimpangan seksualitas. Oleh karena itu, penting untuk meneliti
bagaimana laki-laki metroseksual mengatasi stigma tersebut dan beradaptasi dalam masyarakat
yang masih kuat memegang norma tradisional tentang gender dan seksualitas. Penelitian ini
akan menggali faktor psikologis komunikasi seperti gaya komunikasi yang memengaruhi
proses social-adjustment mereka. Tujuannya adalah untuk memperkenalkan perspektif baru
mengenai bagaimana gaya komunikasi laki-laki metroseksual menyesuaikan diri dengan norma
sosial tanpa terjebak dalam stereotip yang salah. Secara lebih luas, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan pemahaman komprehensif tentang perubahan norma sosial dan bagaimana
individu dengan gaya hidup metroseksual beradaptasi dengan lingkungannya, serta
memberikan kontribusi dalam perumusan kebijakan sosial yang lebih inklusif terhadap

keberagaman ekspresi diri di masyarakat modern.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
fenomenologi (Creswell, 2016). Pendekatan ini memungkinkan peneliti memahami secara
mendalam persepsi dan pengalaman subyektif informan, khususnya dalam konteks kehidupan
laki-laki metroseksual. Studi fenomenologi dipilih untuk menangkap realitas sehari-hari para
laki-laki metroseksual, khususnya di ruang publik Kota Medan, guna memahami bagaimana
mereka mengelola kesan demi membentuk identitas sosial yang positif di lingkungan semi-
urban (Herdiansyah, 2020). Subjek penelitian merujuk pada individu atau pihak yang menjadi
sumber data utama dalam pengumpulan informasi (Albi Anggito, 2018; Gunawan, 2022;
Kusumastuti & Ahmad Mustamil Khoiron, 2019). Sementara itu, objek penelitian merujuk
pada topik atau permasalahan yang menjadi fokus kajian, sebagaimana dijelaskan oleh Sari dkk
(2022) dan (Roosinda dkk., 2021).

Tabel 1 Informan Penelitian

No | Inisial Usia Pekerjaan Keterangan
1 EP 23 Reporter dan Presenter TV Informan 1
2 FN 35 Karyawan Informan 2
3 MIAL 41 Banker Informan 3

Pemilihan informan pada tabel 1 tersebut terdapat 5 informan dengan pertimbangan dan

subjek ditentukan melalui teknik purposive sampling, yaitu pemilihan informan secara sengaja
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berdasarkan kriteria tertentu, agar diperoleh informasi yang mendalam dan relevan dengan
fenomena yang diteliti (Mulyana dkk., 2024). Dalam penelitian ini, peneliti memiliki kriteria
khusus yang sesuai dengan fokus penelitian yang akan dilakukan yaitu sebagai berikut: 1) Laki-
laki berusia 18-50 tahun yang tinggal di Kota Medan. 2) Laki-laki yang mengerti konsep
Metroseksual. 3) Laki-laki yang meyakini dirinya sebagai laki-laki Metroseksual. Penelitian ini
untuk memberikan kemudahan dalam pengumpulan data atau informasi di lapangan, peneliti
menggunakan beberapa metode pengumpulan data. Teknik pengumpulan data adalah satu
langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan dari penelitian adalah untuk
mendapatkan data (Nartin dkk., 2024) seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan model Miles Huberman & Saldana (2014) untuk sebagai
teknnik menganalisis data. Pada model ini ada tiga kegiatan yang harus dilakukan, yaitu,

kondensasi data, penyajian data (Data Display), dan penarikan simpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gaya komunikasi sebuah cara individu berinteraksi melalui kata-kata (verbal) atau isyarat
tubuh (non-verbal) untuk menyampaikan pesan. Menurut Norton dalam Liliweri (2017), gaya
komunikasi penting karena dapat mempengaruhi efektivitas pesan. Gaya yang salah dapat
menghambat pemahaman pesan. Norton mengelompokkan gaya komunikasi dalam sepuluh
kategori yang disesuaikan dengan audiens dan konteks sosial. Laki-laki metroseksual
menyesuaikan gaya komunikasi mereka dengan lingkungan sosial, fokus pada penampilan dan
estetika, serta menggunakan ekspresi wajah, bahasa tubuh, dan intonasi suara untuk
membangun hubungan sosial dan menciptakan kesan positif. Berdasarkan hasil wawancara
mendalam dengan informan berinisial EP, ditemukan tiga gaya komunikasi yang menonjol,
yaitu: gaya dominan, gaya terbuka, dan gaya santai. Ketiga gaya ini dianalisis menggunakan
kerangka teori gaya komunikasi oleh Norton dan dikaitkan dengan proses penyesuaian sosial
(social adjustment) yang dilakukan oleh laki-laki metroseksual di Kota Medan. Berikut
penjabaran masing-masing gaya komunikasi yang ditunjukkan EP, lengkap dengan kutipan
wawancara dan analisis. Gaya dominan dalam komunikasi ditandai dengan sikap percaya diri,
kemampuan mengendalikan arah pembicaraan, serta penyampaian pendapat yang lugas dan
tegas. Dalam konteks social adjustment, gaya ini digunakan oleh individu untuk menyatakan

jati diri dan meyakinkan lingkungan sosial mengenai pilihannya.

"Metroseksual itu kayak aku bilang tadi, pria yang... apa namanya, menjaga penampilan
dari pakaian, kesehatan kulit, wajah dan juga ya gak ketinggalan wawasan dia lah gitu
kan mencari informasi setiap hari. Ya tentu ada memiliki perbedaan tergantung dan dilihat
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dari bidang pekerjaan masing-masing...Penampilan itu penting, makanya Emir tiap kali
ngelamar kerja gak pernah di tolak. Pasti itu membantu sekali kan..." (Hasil Wawancara
Informan 1, EP, 23 tahun, 18/02/2025)

Kutipan di atas menunjukkan bahwa EP mampu menjelaskan konsep metroseksualitas
secara menyeluruh berdasarkan pengalaman pribadi. Ia dengan tegas menyampaikan bahwa
penampilan adalah bagian penting dari profesionalisme, khususnya dalam bidang
pekerjaannya. Pernyataan tersebut disampaikan dengan keyakinan dan tanpa keraguan,
memperlihatkan karakter dominan dalam cara berkomunikasi. Dalam konteks penyesuaian
sosial, gaya dominan ini digunakan EP untuk membangun citra diri yang positif dan
meyakinkan lingkungan sosial bahwa identitas metroseksual bukanlah hal yang negatif,
melainkan sesuatu yang mendukung kinerja dan keberhasilan karier. Gaya terbuka ditandai
oleh kejujuran, keterusterangan, serta kesiapan individu untuk membagikan pandangan atau
pengalaman pribadinya secara langsung. Dalam proses social adjustment, gaya ini menjadi

bentuk adaptasi untuk merespons stigma atau prasangka sosial.

"..Aku tetap menjadi diri sendiri... selama Emir nyaman dengan diri sendiri Tidak, Emir
tetap menjadi diri sendiri. Dan setidaknya tidak menyimpang... Menjadi metroseksual
bukan berarti sesuatu yang harus disembunyikan. Sejauh ini gk ada sih bang... secara

spesifik emang Emir menjual diri Emir," (Hasil Wawancara Informan 1, EP, 23 tahun,
18/02/2025)

EP secara konsisten menunjukkan keterbukaan dalam menyampaikan sikap dan
pandangannya tentang identitas metroseksual. Ia tidak menunjukkan rasa takut terhadap
penilaian negatif masyarakat, bahkan cenderung menguatkan posisinya sebagai individu yang
percaya pada nilai-nilai pribadi. Gaya komunikasi ini memperlihatkan bagaimana EP
menghadapi tekanan sosial dengan tetap jujur dan autentik. Dalam konteks penyesuaian sosial,
gaya terbuka ini membantu EP menjaga stabilitas psikologis dan sosial, karena ia mampu
menghadapi stereotip tanpa kehilangan jati diri. Gaya santai dalam komunikasi biasanya
ditunjukkan melalui penggunaan bahasa informal, humor ringan, dan nada percakapan yang
akrab. Gaya ini sering digunakan untuk menciptakan suasana nyaman dalam interaksi, terutama
dalam diskusi yang menyentuh isu sensitif.

"Hahaha... enggak juga FOMO tuh olahraga sepedaan itu udah booming di tahun 2019-
an ke atas yaa kalau sekarang gak..." dan ia mengatakan "Enggk ah tiap hari Emir makan
nasi padang tapi yaa harus dikontrol juga..." "...kalau kondangan paling kerja jadi MC itu
pasti harus proper lah kan,..." (Hasil Wawancara Informan 1, EP, 23 tahun, 18/02/2025)

EP menggunakan gaya komunikasi santai dalam membahas topik-topik yang berkaitan

dengan gaya hidup, olahraga, dan pekerjaan, di mana ungkapan seperti "hahaha" dan
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penggunaan bahasa sehari-hari menciptakan suasana dialog yang lebih cair dan menyenangkan.
Gaya ini mempermudah pewawancara membangun kedekatan emosional dengan informan,
sehingga informasi yang disampaikan terasa lebih alami dan jujur. Dalam konteks social
adjustment, gaya santai menjadi strategi komunikasi untuk menghindari ketegangan, menjaga
kenyamanan dalam interaksi sosial, dan menunjukkan bahwa identitas metroseksual dapat
dibawakan dengan ringan namun tetap bermakna. Ketiga gaya komunikasi yang ditunjukkan
oleh informan EP gaya dominan, gaya terbuka, dan gaya santai menunjukkan adanya strategi
adaptif dalam proses penyesuaian sosial laki-laki metroseksual di Kota Medan. Gaya dominan
membantunya membangun citra diri yang kuat dan profesional, gaya terbuka memperlihatkan
keberanian dalam menghadapi stigma sosial, sementara gaya santai membantu menciptakan
interaksi yang nyaman dan terbuka. Secara keseluruhan, gaya-gaya komunikasi ini memainkan
peran penting dalam bagaimana EP menavigasi identitasnya sebagai laki-laki metroseksual di
tengah ekspektasi dan norma sosial yang masih tradisional.

Dalam proses analisis wawancara dengan informan EP, peneliti tidak hanya menemukan
pola-pola gaya komunikasi yang sesuai dengan sepuluh gaya komunikasi menurut Norton
dalam Liliweri (2017), tetapi juga mengidentifikasi adanya gaya komunikasi lain yang
menonjol dan khas, yaitu gaya komunikasi reflektif yang ditandai dengan cara berpikir
mendalam, penuh pertimbangan, dan analisis kritis sebelum menyampaikan pendapat. Gaya ini
tidak secara eksplisit termasuk dalam kategori yang telah ditetapkan oleh Norton, namun
memiliki peran penting dalam cara informan menyampaikan pesan dan berinteraksi. Temuan
ini menunjukkan bahwa dalam praktik komunikasi sehari-hari, variasi gaya komunikasi bisa
lebih beragam dan kompleks daripada klasifikasi yang ada, sehingga membuka ruang untuk

pemahaman yang lebih luas tentang dinamika komunikasi interpersonal.

"Kalau kita temukan saat ini ya tentu ada lah masih banyak laki-laki yang nggak
memperhatikan busana atau bahkan kesan kulit ya tergantung dengan apa pekerjaan dia
dan dengan apa apa namanya lingkungan dia kayak mana Bang. Kalau lingkungan dia
menentukan seperti itu ya pasti seperti itu atau pekerjaan yang dia ampuh untuk dia supaya
kelihatan good-looking pasti seperti itu atau banyak masih banyak juga kan orang-orang
yvang pekerjaannya enggak harus menuntut dia supaya memperhatikan penampilannya."
Dan ia mengatakan "Kalau kita mau menelan apa yang dikatakan orang harus prospek
dulu, kita lihat dulu siapa orangnya, bagaimana penampilannya. terus gimana
wawasannya..." (Hasil Wawancara Informan 1, EP, 23 tahun, 18/02/2025)

Gaya komunikasi reflektif adalah cara berkomunikasi di mana seseorang cenderung
berpikir secara mendalam dan kritis sebelum menyampaikan pendapat atau tanggapannya.
Orang dengan gaya ini biasanya,EP tidak hanya memberikan jawaban singkat atau langsung,
tetapi ia juga menganalisis konteks sosial, lingkungan, dan pekerjaan yang mempengaruhi
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perilaku seseorang. Ia mempertimbangkan berbagai faktor sebelum menyimpulkan sesuatu,
menunjukkan pola pikir yang reflektif dan mendalam. Berdasarkan analisis wawancara
mendalam, informan FN menunjukkan tiga gaya komunikasi yang paling dominan, yaitu gaya
dominan, gaya bersahabat, dan gaya terbuka. Ketiga gaya ini secara konsisten muncul dalam
cara FN mengomunikasikan identitasnya sebagai laki-laki metroseksual serta bagaimana ia
menyesuaikan diri di tengah masyarakat Kota Medan. Penggunaan berbagai gaya ini menjadi
strategi komunikasi dalam proses social adjustment yaitu upaya adaptasi individu terhadap nilai
dan norma sosial agar diterima dalam lingkungan sosialnya.

Gaya dominan terlihat dari cara FN menyampaikan pendapatnya secara tegas dan penuh
keyakinan. Ia menguasai topik yang dibicarakan dan mampu mengarahkan arah pembicaraan
dengan argumen logis dan terstruktur. Dalam konteks penyesuaian sosial, gaya ini
mencerminkan posisi FN sebagai pribadi yang mampu mempertahankan identitasnya di tengah
tekanan atau stigma sosial terhadap laki-laki metroseksual. “Menurut aku sih so-so dan biasa
aja sih, gk ada masalah juga menjadi laki-laki metroseksual... karena kalau dari segi tuntutan
kerja memang kita dituntut untuk rapi dan good looking...”. FN menunjukkan dominasi
komunikasi melalui penyampaian pandangan yang lugas dan rasional. Ia tidak sekadar
mengemukakan pengalaman pribadi, tetapi juga mengaitkannya dengan realitas sosial,
khususnya tuntutan profesional dalam dunia kerja. Hal ini menunjukkan bahwa FN tidak
merasa inferior terhadap identitas metroseksualnya, melainkan menjadikannya sebagai nilai
tambah. Dalam proses social adjustment, gaya dominan ini memperlihatkan bahwa FN tidak
hanya beradaptasi secara pasif, melainkan secara aktif membentuk persepsi masyarakat tentang
laki-laki metroseksual. Gaya bersahabat FN tercermin melalui penggunaan bahasa yang santai,
hangat, dan komunikatif. Gaya ini menciptakan suasana percakapan yang nyaman, sehingga
membangun kedekatan emosional antara dirinya dengan lawan bicara.

Dalam social adjustment, gaya ini mempermudah penerimaan sosial karena menunjukkan
sisi personal yang terbuka dan menyenangkan. la mengatakan “Jadi aku harus bisa merubah
penampilanku supaya orang bisa melihat aku berwibawa... Kalau aku misalnya tidak terlihat

2

rapi orang akan menyepelekan kita...” Melalui narasi ini, FN menyampaikan pandangan
pribadinya dengan nada yang ringan namun tetap bermakna. Ia menggunakan kisah nyata
sebagai cara untuk menjelaskan alasan di balik kebiasaannya menjaga penampilan. Pendekatan
ini memperlihatkan bahwa gaya bersahabat efektif dalam menyampaikan pesan yang berkaitan
dengan self-image tanpa terkesan menggurui. Dalam konteks social adjustment, gaya ini

memperlihatkan bahwa FN menggunakan hubungan interpersonal sebagai jembatan untuk

membangun penerimaan sosial terhadap identitasnya sebagai pria metroseksual. Gaya terbuka
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FN tercermin dari sikapnya yang jujur, apa adanya, dan tidak menutupi hal-hal yang bersifat
personal. Komunikator dengan gaya ini cenderung menampilkan diri secara autentik sehingga
lebih mudah membangun kepercayaan dengan audiens. Dalam proses penyesuaian sosial, gaya
terbuka memperkuat keaslian identitas diri dan meningkatkan penerimaan sosial. “Aku
menjawab sepengetahuan aku aja yaa, gk secara teoritik... Aku sederhana banget dek... Aku
cuman pakai produk murah tapi rutin...” (Hasil Wawancara Informan 3, FN, 35 tahun,
21/02/2025).

FN menyampaikan informasi pribadinya tanpa kesan berlebihan, dengan mengakui
keterbatasan dan menyampaikan pandangannya secara langsung, yang mencerminkan
kerendahan hati dan kejujuran. Gaya terbuka ini menunjukkan bahwa FN tidak berusaha
membentuk citra yang dibuat-buat, melainkan membagikan realitas kesehariannya secara
autentik, yang dalam konteks social adjustment berkontribusi dalam membangun citra positif
sebagai individu metroseksual yang tetap membumi di tengah norma sosial konservatif. Ketiga
gaya komunikasi yang ditunjukkan FN gaya dominan, bersahabat, dan terbuka menjadi strategi
adaptasi sosial dalam membangun penerimaan sebagai laki-laki metroseksual di Kota Medan,
di mana gaya dominan mencerminkan ketegasan sikap, gaya bersahabat menciptakan hubungan
emosional yang positif, dan gaya terbuka membangun kepercayaan melalui kejujuran.
Kombinasi ketiga gaya ini menegaskan pentingnya peran komunikasi dalam proses social
adjustment, khususnya dalam membentuk persepsi publik terhadap identitas gender
nonkonvensional seperti metroseksual.

Dalam proses analisis wawancara, peneliti menemukan bahwa FN juga menunjukkan gaya
komunikasi yang tidak termasuk dalam sepuluh gaya komunikasi menurut Norton, yaitu gaya
komunikasi reflektif dan naratif. Gaya ini ditandai dengan penggunaan pengalaman pribadi
yang mendalam serta refleksi atas nilai-nilai hidup, yang disampaikan dengan narasi yang kuat
dan penuh makna, sehingga tidak hanya menyampaikan fakta, tetapi juga mengajak pendengar
untuk memahami makna dan pelajaran dari kisah hidupnya. Gaya komunikasi reflektif dan
naratif ini menambahkan dimensi baru dalam penelitian, memperlihatkan bahwa komunikasi
yang bersifat introspektif dan storytelling dapat memperkuat pesan dan menjadikan komunikasi
lebih personal, inspiratif, serta efektif dalam konteks penyesuaian sosial di masyarakat urban

yang masih memegang nilai-nilai tradisional.

"Aku tuh udah tinggal di Jakarta, di Bandung, lalu di Medan... Jadi aku harus bisa
merubah penampilanku, supaya apa? Pertama dari sisi umur ketika aku datang pertama
kali ke kantor BI yang ku hadapi orangnya lebih tua. Kalau aku misalnya tidak terlihat
rapi, tidak terlihat bersih, orangku akan menyepelekan kita... Jadi aku harus menjaga
penampilan supaya orang bisa melihat aku berwibawa gitu. Hidup ini kita halani sendiri,
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sekaya apapun orangtua kamu itu tidak bisa menjamin kehidupanmu di masa mendatang...
tapi kalau kamu hidup diatas kaki kamu sendiri terus kamu bisa bergaul dimana saja, kamu
banyak disenangi dimana saja, itu akan membawa dampak positif bagimu...Jangan pernah
menilai orang, dari penampilan dia, menilai orang dari kepribadian dia, jangan pernah,
terutama jangan pernah, terutama, kehidupan seksnya, kemudian kehidupannya dengan
Tuhan. Yang bisa mengejudge kita di dunia itu yang siapa? Maha Pencipta, Tuhan." (Hasil
Wawancara Informan 3, FN, 35 tahun, 21/02/2025)

Gaya komunikasi reflektif dan naratif yang digunakan FN efektif dalam menyampaikan
pesan tentang self-image, self-esteem, dan social adjustment. Dengan membagikan kisah
hidupnya secara terbuka dan bermakna, FN mampu membangun kedekatan emosional dengan
pendengar sekaligus memberikan inspirasi. Pendekatan ini memperkuat pemahaman bahwa
komunikasi bukan sekadar pertukaran informasi, tetapi juga sarana berbagi nilai dan
membentuk persepsi positif. Gaya ini sangat tepat untuk wawancara yang bertujuan menggali
pengalaman dan pandangan hidup secara mendalam, sehingga menghasilkan wawasan yang
kaya dan bermakna. Gaya komunikasi reflektif dan naratif adalah cara berkomunikasi yang
mengedepankan cerita pengalaman pribadi dan refleksi mendalam atas makna atau nilai yang
terkandung dalam pengalaman tersebut. Gaya ini tidak hanya menyampaikan fakta atau
informasi, tetapi juga mengajak pendengar untuk memahami pelajaran hidup, nilai, dan
pandangan yang ingin disampaikan melalui kisah yang diceritakan. Dengan gaya ini,
komunikasi menjadi lebih personal, inspiratif, dan mampu membangun kedekatan emosional
antara pembicara dan pendengar.Gaya naratif sendiri sering digunakan untuk menyampaikan
cerita atau kisah yang memiliki alur dan tujuan tertentu, sehingga pendengar dapat mengikuti
dan merasakan pesan yang ingin disampaikan secara lebih hidup dan bermakna. Sedangkan
gaya reflektif menekankan pada proses berpikir dan merenung tentang pengalaman tersebut,
sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih dalam.

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan MIAL, terdapat tiga gaya komunikasi yang
paling menonjol dan konsisten digunakan, yaitu gaya dominan, gaya dramatis, dan gaya
kontroversial. Ketiga gaya komunikasi ini terlihat jelas dalam cara MIAL menyampaikan
pandangannya tentang identitas laki-laki metroseksual, pentingnya penampilan diri, serta
respons terhadap kritik dan pujian. Gaya-gaya ini mencerminkan kepribadian yang kuat,
ekspresif secara emosional, serta keberanian untuk menyuarakan pendapat yang mungkin tidak
sesuai dengan norma sosial yang ada. Gaya komunikasi dominan ditandai dengan sikap tegas,
percaya diri, dan cenderung mengontrol situasi. Orang dengan gaya ini biasanya cepat
mengambil keputusan dan tidak mudah terpengaruh oleh kritik yang dianggap tidak relevan
atau tidak membangun. Mereka juga menunjukkan keinginan kuat untuk mempertahankan citra
diri dan standar yang tinggi dalam berkomunikasi maupun bertindak.
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"Kalau abang sendiri, melihat nya kalau ada orang yang bilang ‘lebay banget’, biasanya
karena orang itu iri dan sirik aja sih, kalau orang yang mengkritik dan orang itu lebih
fashionable dari abang dan bagus, bakal abang terima... Untuk apa mendengarkan kritik
vang gk bisa menjaga dirinya sendiri, untuk apa abang dengerin sih, gitu.. Semua itu
terbayarkan dengan pujian orang. Kalau abang gk menyiapkan baju dari malam, besok
pagi aku mencari baju yang mau aku pakek, itu lah yang buat aku terlambat.” (Hasil
Wawancara Informan 5, MIAL, 41 tahun, 26/02/2025)

Dari kutipan tersebut, dapat dilihat bahwa MIAL menggunakan pernyataan yang tegas
untuk menggambarkan standar ideal penampilan yang harus dipenuhi. Gaya dominan ini
mencerminkan kontrol yang kuat dalam komunikasi, di mana MIAL tidak hanya
mengungkapkan pandangannya tetapi juga menegaskan prioritas penampilan yang sempurna
dalam konteks sosialnya. Sikap ini menunjukkan bahwa MIAL memiliki kemampuan untuk
memimpin diskusi dan mempertahankan kontrol atas bagaimana ia ingin dipersepsikan dalam
masyarakat, terutama terkait dengan identitas sosialnya sebagai laki-laki metroseksual. Gaya
komunikasi bersahabat ditandai dengan sikap ramah, hangat, dan mudah bergaul. Individu
dengan gaya ini cenderung membangun hubungan yang harmonis dan terbuka dengan lawan
bicara, serta menunjukkan empati dan keinginan untuk menjaga suasana komunikasi yang
nyaman. Mereka biasanya komunikatif dan menyukai interaksi yang bersifat kolaboratif dan

suportif.

"Wajib, karena abang termasuk orang yang friendly, ngobrol gitu, apalagi nyambung yaa.
Abang termasuk mudah bergaul, tapi abang jujur, paling benci sama orang yang sok
‘okay’, yang sombong gk mau negur, gk mau di sapa, aku lakuin yang sama.Lama
kelamaan orang bakal tau, rutinitas apa-apa aja, apalagi dengan serangkaian yang abang
pakai... Dan ada beberapa cowok-cowok juga, abang habis hair styling rambut ya, dan
untuk cowok-cowok yang tau, biasanya mereka laki-laki metroseksual juga.” (Hasil
Wawancara Informan 5, MIAL, 41 tahun, 26/02/2025)

Pernyataan dan sikap MIAL menunjukkan gaya komunikasi bersahabat yang kuat. Ta
menekankan pentingnya keakraban dan keterbukaan dalam berinteraksi, serta menghindari
sikap sombong atau eksklusif. Kemudahan bergaul dan keinginannya untuk menjaga hubungan
yang hangat dengan orang lain, termasuk teman-teman yang memiliki minat serupa,
memperkuat karakter gaya bersahabat. Gaya ini membantu menciptakan suasana komunikasi
yang nyaman dan mendukung, yang sangat penting dalam membangun jaringan sosial dan
dukungan dalam komunitas metroseksual. Gaya komunikasi berkesan ditandai oleh upaya
individu untuk tampil menarik, memikat perhatian, dan meninggalkan kesan yang kuat pada
lawan bicara. Orang dengan gaya ini cenderung memperhatikan detail penampilan dan perilaku
agar dapat dikenang secara positif. Mereka biasanya sangat sadar akan citra diri dan berusaha

menonjolkan keunikan atau keunggulan yang dimiliki.
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"Saat orang-orang kenapa melihat metroseksual sudah pasti laki-laki yang menggunakan
barang yang branded, kalau pun gk branded gak terlihat kampungan lah.Makanya kalau
aku gk menyiapkan baju dari malam, besok pagi aku mencari baju yang mau aku pakek,
itu lah yang buat aku terlambat.Baterai diri aku langsung naik gitu, berasa lagi di
charging dengan mendapatkan atau diperhatikan orang-orang sekitar. Dan kalau gk lihat,
turun baterai nya hahaha.. Aku sering melakukan itu, hahah, apalagi kalau abang ke mall,
dan abang suka itu baju, abang beli dan abang langsung ganti, padahal abang merasa
baju yang abang pakai itu bagus, tapi saat ke mall dan melihat barang itu bagus, yaa
abang beli dan baju yang abang pakai ganti dengan yang abang baru beli." (Hasil
Wawancara Informan 5, MIAL, 41 tahun, 26/02/2025)

Sikap MIAL yang sangat memperhatikan detail penampilan dan respons emosionalnya
terhadap pujian menunjukkan gaya komunikasi berkesan. Ia berusaha meninggalkan kesan
positif melalui penampilan yang selalu diperbarui dan disesuaikan dengan situasi. Perhatiannya
terhadap barang branded dan keseriusan dalam mempersiapkan pakaian menegaskan
keinginannya untuk tampil menonjol dan diingat oleh orang lain. Gaya ini efektif dalam
membangun citra diri yang kuat dan menarik perhatian dalam interaksi sosial. Dalam proses
analisis wawancara dengan informan MIAL, peneliti tidak hanya menemukan pola-pola
komunikasi yang sesuai dengan sepuluh gaya komunikasi menurut Norton, tetapi juga
mengidentifikasi adanya gaya komunikasi lain yang menonjol dan khas pada informan tersebut.
Gaya komunikasi ini tidak secara eksplisit tercakup dalam kategori yang telah ditetapkan oleh
Norton, namun memiliki ciri khas tersendiri yang sangat relevan dengan konteks dan karakter
informan.

Temuan ini menunjukkan bahwa dalam praktik komunikasi sehari-hari, variasi gaya
komunikasi dapat berkembang dan beradaptasi sesuai dengan kebutuhan individu dan situasi
sosial yang dihadapi. Informan MIAL menunjukkan ciri-ciri gaya komunikasi perfeksionis
yang sangat kuat. Gaya ini ditandai dengan perhatian yang sangat detail terhadap penampilan,
keinginan untuk selalu tampil sempurna, dan ketidaksukaan terhadap ketidaksesuaian atau
kekurangan, baik dalam diri sendiri maupun dalam lingkungan sekitar. MIAL secara konsisten
menyiapkan berbagai pilihan pakaian, mengganti baju segera jika merasa tidak cocok, dan
bahkan melakukan perawatan kulit secara rutin dan mahal demi mencapai standar penampilan
yang ideal. Ia juga sangat memperhatikan kesan yang ditimbulkan pada orang lain dan berusaha

menghindari komentar negatif dengan tindakan cepat dan terencana.

"Kalau pun gk branded gak terlihat kampungan lah. Dan pakaian nya sendiri bukan
pakaian yang biasa yang kelebaran jatuh gitu, tapi pasti laki-laki metroseksual itu laki-
laki perfect.Saat dipakek dan gk cocok aku langsung beli dan ganti, paling sering aku ke
Mall yang awalnya gak ada rencana beli baju, celana atau apapun, saat dipakek dan gk
cocok aku langsung beli dan ganti, dan simpan baju yang gk cocok itu gk akan aku pakai
lagi.Makanya kalau aku gk menyiapkan baju dari malam, besok pagi aku mencari baju
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vang mau aku pakek, itu lah yang buat aku terlambat.Abang menghabiskan 30 juta sekian
untuk tarik benang, dan treatment rutin 1-2 bulan sekali dengan biaya jutaan rupiah."”
(Hasil Wawancara Informan 5, MIAL, 41 tahun, 26/02/2025)

Gaya perfeksionis ini terlihat dari bagaimana MIAL mengatur penampilan secara
sistematis, mulai dari pemilihan pakaian, perawatan kulit, hingga aksesori seperti parfum dan
sepatu yang harus sesuai dan branded. Sikapnya yang tidak mau menerima penampilan yang
kurang pas dan selalu berusaha memperbaiki diri menunjukkan orientasi pada kesempurnaan
yang tinggi. Hal ini juga tercermin dalam pernyataannya bahwa menjadi laki-laki metroseksual
itu “mahal” dan harus konsisten, karena jika sudah masuk ke dunia itu, tidak bisa setengah-
setengah. Gaya perfeksionis ini melengkapi dan memperkaya pemahaman tentang bagaimana
MIAL berkomunikasi dan berinteraksi, terutama dalam konteks menjaga citra diri dan
membangun kepercayaan diri melalui penampilan.

Berdasarkan temuan pada informan pada laki-laki Metroseksual di Kota Medan
menunjukkan bahwa gaya komunikasi merupakan aspek fundamental dalam interaksi sosial
yang mencerminkan cara individu menyampaikan pesan secara verbal maupun non-verbal.
Setiap individu memiliki gaya komunikasi yang unik dan personal, yang tidak hanya
dipengaruhi oleh karakteristik pribadi, tetapi juga oleh konteks sosial dan situasi komunikasi
yang dihadapi (Jazilatul Khanifah, 2023; Wuryan dkk., 2022). Dalam konteks laki-laki
metroseksual di Kota Medan, gaya komunikasi menjadi instrumen penting dalam proses social
adjustment, yaitu penyesuaian diri terhadap norma dan ekspektasi sosial yang masih cenderung
tradisional dan konservatif. Penelitian ini mengungkap bahwa laki-laki metroseksual
menggunakan berbagai gaya komunikasi yang beragam, mulai dari gaya dominan, terbuka,
bersahabat, hingga gaya yang lebih reflektif dan naratif. Gaya-gaya ini tidak hanya berfungsi
sebagai sarana penyampaian pesan, tetapi juga sebagai strategi adaptasi untuk membangun citra
diri yang positif, menghadapi stigma sosial, dan memperkuat hubungan interpersonal.
Keunikan gaya komunikasi yang ditemukan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa proses
social adjustment tidak bersifat homogen, melainkan dinamis dan kompleks.

Selain itu, temuan ini juga menambah wawasan terhadap teori gaya komunikasi yang
selama ini banyak mengacu pada klasifikasi umum seperti yang dikemukakan Norton dalam
(Liliweri, 2017). Dalam praktiknya, gaya komunikasi laki-laki metroseksual di Kota Medan
menunjukkan variasi dan inovasi, seperti gaya komunikasi reflektif, naratif, dramatis, dan
perfeksionis, yang belum banyak dibahas dalam literatur sebelumnya. Hal ini membuka ruang
untuk pengembangan teori komunikasi yang lebih kontekstual dan relevan dengan fenomena
sosial kontemporer. Dengan demikian, pemahaman mendalam tentang gaya komunikasi dalam

social adjustment pada laki-laki metroseksual tidak hanya penting untuk kajian akademis, tetapi
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juga memiliki implikasi praktis dalam membangun inklusivitas sosial dan mengurangi stigma
terhadap identitas gender nonkonvensional. Selanjutnya, pembahasan akan difokuskan pada
sub-sub temuan utama yang muncul dari hasil penelitian ini.

Gaya komunikasi dominan yang ditandai oleh penyampaian pesan yang tegas, percaya diri,
serta kemampuan mengendalikan arah percakapan berperan penting dalam membentuk
identitas dan citra profesional laki-laki metroseksual di Kota Medan, yang berupaya
membantah stigma negatif melalui kontrol atas narasi sosial, seperti yang ditegaskan oleh
(Sharma & Samanta, 2020) Gaya ini digunakan untuk menegaskan pesan, memperkuat
argumen, dan mengatasi prasangka, namun tetap diimbangi dengan gaya terbuka dan
bersahabat demi menciptakan komunikasi yang inklusif dan tidak otoriter. Gaya terbuka, yang
mencerminkan kejujuran dan kesiapan berbagi pengalaman pribadi, serta gaya bersahabat yang
hangat dan empatik, menjadi strategi dalam menghadapi prasangka, menjaga stabilitas
psikologis, dan membangun kedekatan emosional yang memfasilitasi penerimaan sosial.
Kombinasi kedua gaya ini memungkinkan komunikasi yang autentik dan efektif, meskipun
membutuhkan keberanian untuk menghadapi risiko diskriminasi. Selain itu, penelitian ini
mengidentifikasi gaya komunikasi khas seperti gaya reflektif yang menekankan pemikiran
mendalam dan pertimbangan matang, gaya naratif yang memanfaatkan pengalaman pribadi
untuk menyampaikan pesan secara inspiratif, serta gaya perfeksionis yang menunjukkan
perhatian tinggi terhadap detail, estetika, dan citra diri, sebagai strategi untuk menjaga reputasi
dan menghindari kritik. Ketiga gaya ini memperkaya pemahaman terhadap dinamika
komunikasi interpersonal dalam konteks social adjustment laki-laki metroseksual dan
menunjukkan bahwa komunikasi sangat dipengaruhi oleh identitas individu serta norma sosial
yang berlaku.

Era digitalisasi di mana media sosial dan penampilan publik menjadi semakin penting,
kemampuan untuk menampilkan diri dengan baik menjadi aset berharga (Pradani & Suhanti,
2020). Meningkatnnya kesadaran akan kesehatan kulit dan gaya hidup yang rapi, laki-laki
metroseksual mampu menantang norma tradisional dan merayakan perawatan diri sebagai
bagian dari identitas mereka (Anuar dkk., 2017). Hal ini menunjukkan bahwa perawatan diri
bukan hanya soal penampilan, tetapi juga tentang meningkatkan rasa percaya diri dan
kesejahteraan secara keseluruhan. Menurut Ben-Porat (2024), perkembangan zaman telah
menciptakan perubahan sosial di masyarakat. Karena bukan hanya wanita saja yang mampu
merawat diri dan berpenampilan rapi, namun kini pria juga mampu berinteraksi dengan dunia

wanita, maka munculnya tuntutan baru yang dimiliki seorang pria dalam mengedepankan
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kecantikan benar-benar menjadi semacam kesetaraan gender bagi para pria. Hal ini karena
wanita adalah satu-satunya yang dapat melakukan hal ini secara efektif.

Hasil temuan penelitian ini menunjukkan bahwa konsep diri laki-laki metroseksual di Kota
Medan merupakan hasil konstruksi sosial yang terbentuk melalui proses interaksi simbolik
yang melibatkan tiga komponen utama dalam teori interaksionisme simbolik Mead, yaitu Mind,
Self, dan Society (Leon, 2024). Pada aspek Mind, para informan menunjukkan pemikiran
reflektif dan kritis dalam memahami simbol-simbol sosial terkait metroseksualitas, di mana
perawatan diri, kebersihan, dan penampilan tidak semata-mata dimaknai sebagai ekspresi
estetika, tetapi juga sebagai manifestasi nilai spiritual, kesehatan holistik, dan penghargaan
terhadap diri. Dalam aspek Self, identitas diri laki-laki metroseksual dibentuk melalui proses
dialog internal yang dinamis dan negosiasi antara spontanitas (/) dan kesadaran sosial (Me),
yang memungkinkan mereka tampil fleksibel dan autentik di berbagai situasi sosial tanpa
kehilangan jati diri. Mereka menolak stigma negatif melalui penguatan harga diri, komunikasi
strategis, dan resiliensi terhadap tekanan sosial. Sementara itu, pada aspek Society, para
informan secara aktif menanggapi norma sosial dan stereotip yang konservatif melalui interaksi
simbolik yang konstruktif, baik di lingkungan langsung seperti keluarga dan komunitas,
maupun di ruang digital seperti media sosial. Mereka tidak hanya menginternalisasi simbol dan
norma yang ada, tetapi juga berperan sebagai agen sosial yang turut merekonstruksi makna
metroseksual dan maskulinitas modern secara lebih inklusif. Temuan ini menunjukkan bahwa
identitas laki-laki metroseksual adalah hasil dari proses sosial yang terus berkembang,
mencerminkan interaksi yang saling memengaruhi antara individu dan masyarakat dalam
konteks budaya yang dinamis.

Hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa laki-laki metroseksual di Kota Medan
menggunakan berbagai gaya komunikasi strategis sebagai respons terhadap stigma sosial yang
sering kali mereka hadapi. Terdapat lima gaya komunikasi utama yang diidentifikasi, yaitu:
gaya dominan yang menekankan kepercayaan diri dan penegasan identitas diri; gaya terbuka
yang mencerminkan keterusterangan dalam menyampaikan nilai dan pilihan hidup; gaya
bersahabat yang mengandalkan kehangatan dan humor untuk menciptakan suasana inklusif;
gaya reflektif yang menunjukkan kedalaman pemikiran atas pengalaman pribadi; serta gaya
naratif yang digunakan untuk mengaitkan identitas diri dengan makna-makna sosial yang lebih
luas. Melalui kombinasi kelima gaya ini, laki-laki metroseksual tidak hanya mampu meredam
prasangka yang berkembang di masyarakat, tetapi juga berkontribusi dalam membentuk

wacana baru tentang maskulinitas dan penerimaan sosial secara lebih progresif.
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SIMPULAN

Berdasarkan temuan penelitian, gaya komunikasi yang digunakan oleh laki-laki
metroseksual di Kota Medan dalam proses social adjustment sangat beragam dan adaptif.
Mereka memanfaatkan gaya dominan untuk menegaskan identitas dan membangun citra
profesional yang kuat, gaya terbuka untuk menghadapi stigma dengan kejujuran dan
keterusterangan, serta gaya bersahabat dan santai untuk menciptakan suasana komunikasi yang
nyaman dan inklusif. Selain itu, ditemukan pula gaya komunikasi reflektif, naratif, dramatis,
dan perfeksionis yang menunjukkan kedalaman pemikiran dan keunikan cara mereka
menyampaikan pesan, yang tidak sepenuhnya tercakup dalam klasifikasi gaya komunikasi
konvensional. Keseluruhan gaya komunikasi ini berperan penting dalam menepis stigma
negatif dan membangun penerimaan sosial terhadap laki-laki metroseksual di tengah
masyarakat yang masih memegang nilai-nilai tradisional. Melalui komunikasi yang efektif dan
beragam, mereka tidak hanya menyesuaikan diri secara sosial, tetapi juga aktif membentuk
persepsi publik yang lebih positif dan inklusif. Dengan demikian, gaya komunikasi menjadi
kunci utama dalam proses social adjustment yang sukses bagi laki-laki metroseksual di Kota

Medan.
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